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ABSTRAK
Berlian Beton merupakan pabrik yang memproduksi genteng beton dengan tiga varian, yaitu garuda, multiline
dan stone yang mulai beroperasi pada tahun 2018. Pada tahun 2020 Berlian Beton memulai penjualan terbuka
melalui digital marketing seperti ecommerce, mesin pencari dan media sosial. Dengan penjualan terbuka
muncul permasalahan dalam memproyeksikan kebutuhan jumlah produksi, sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk menentukan perencanaan jumlah produksi yang optimal sesuai dengan batasan-batasan atau kemampuan
berdasarkan peramalan permintaan penjualan. Pada penentuan jumlah permintaan penjualan untuk tahun 2024
digunakan metode ARIMA dalam melakukan peramalan berdasarkan data permintaan penjualan tahun 2023
untuk garuda sejumlah 425.400, multiline 210.200, dan stone 125.600. Dengan menggunakan ARIMA
diperoleh proyeksi permintaan penjualan tahun 2024 untuk garuda 677.952, multiline 465.612, dan stone
358.568. Dari data proyeksi permintaan penjualan tahun 2024 tersebut digunakan untuk memperoleh jumlah
produksi yang optimal dengan batasan-batasan atau kemampuan Berlian Beton yang dijadikan sebagai variabel
diantaranya keuntungan dalam rasio garuda 54, multiline 80, dan stone 80, kemudian kapasitas penyimpanan
300.000, kapasitas produksi 80.000 dan modal kerja sebesar Rp. 300.000.000, sehingga diperoleh jumlah
produksi yang optimal untuk garuda 198.517, multiline 465.610, dan stone 295.873, dimana terdapat gap
(stockout) garuda 426.392, multiline 5.536, dan stone 32.617.
Kata Kunci: Optimalisasi; Peramalan; Genteng; ARIMA; Simpleks

ABSTRACT

Berlian Beton is a factory that produces concrete roof tiles with three variants, there are garuda, multiline and
stone which started operating in 2018. In 2020 Berlian Beton started open sales through digital marketing
such as ecommerce, search engines, and social media. With open sales, problems arise in projecting
production quantity requirements, therefore research needs to be carried out to determine optimal production
quantity planning in accordance with limitations or capabilities based on sales demand prediction. The number
of sales demands for 2024, ARIMA method was used to predict based on sales demand in 2023 for Garuda,
425,400, multiline 210,200 and stone 125,600. Using ARIMA, by 2024 sales demands for Garuda is 677,952,
multiline is 465,612, and stone is 358,568. Based on 2024 projected sales demand, it is used to obtain optimal
production quantities with the limitations or capabilities of Berlian Beton which are used as variables
including profits (ratio) garuda 54, multiline 80, stone 80, then storage capacity 300,000, production capacity
80,000 and working capital Rp. 300,000,000, So that the optimal production amount is obtained for Garuda
198,517, Multiline 465,610, and Stone 295,873, where there is a gap (stockout) of Garuda 426,392, Multiline
5,536, and Stone 32,617.

Key Word: Optimization; Prediction; Rooftile; ARIMA; Simplex

dimana dilakukan penjualan terbuka kepada

PENDAHULUAN

Pabrik Genteng Berlian Beton adalah
produsen genteng berbahan dasar concrete
atau beton yang berdiri sejak 2018. Proses
produksi atas penjualan telah bertransformasi
dari awal hanya untuk memenuhi kebutuhan
sendiri dalam kebutuhan pembangunan
perumahan sebagai kontraktor kemudian
bertambah juga dalam memenuhi kebutuhan
kontraktor lainnya. Karena adanya kesulitan
keuangan  dalam  internal  kontraktor
pembangunan, maka dilakukan transformasi
strategi penjualan kembali pada tahun 2020,

siapapun baik partai besar seperti kontraktor
dan pengembang maupun konsumen ritel atau
end user secara langsung (ecer). Untuk itulah
demi menunjang penjualan dan pemasaran
pada konsumen ritel atau end user secara
langsung maka digunakanlah iklan digital
baik melalui e-commerce, media sosial,
maupun google selaku mesin pencari yang
diharapkan  dapat mengakomodir dan
mempertemukan calon konsumen yang
sedang mencari kebutuhan genteng.

Dampak penjualan terbuka tersebut membuat
permintaan sangat fluktuatif dan tidak
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menentu. Sementara proses produksi produk
atau lead time genteng beton membutuhkan
waktu sekurangnya 3 minggu dengan /lead
time ideal adalah 4 minggu, sehingga
mengharuskan adanya buffer stock atau safety
stock. Namun dikarenakan tidak ada data
penjualan sebelumnya (2019) menjadikan
buffer stock tidak optimal, dimana terkadang
over stock terkadang stockout untuk jenis
tertentu. Over stock dapat mengakibatkan

flow yang berdampak pada terganggunya
proses produksi akibat menipisnya modal,
sementara stockout dapat mengakibatkan
opportunity lost dimana hilangnya peluang
keuntungan,  konsumen baru  bahkan
konsumen lama yang memungkinkan
kompetitor mengambil alih. Agar dapat
bertahan di pasar diperlukan adanya
keunggulan bersaing dalam suatu perusahaan
(Soeltanong & Sasongko, 2021).

naiknya cost of money dan menganggu cash

= DATA STOK
2 100 DAN PERMINTAAN
= 80 GENTENG 2023
=3
'5 60
.
_c; 40 a7 -
£ 2 - I L. N ".
E [ Tog =8 SL_E5 =g B \
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
mmm Stok Garuda 12,0 20,6 36,5 64,4 24,1 36,4 62,4 77,4 93,4 34,7 60,2 35,1
Stok Multiline 8,20 28,4 48,4 36,1 14,6 27,5 54,8 72,2 92,9 101, 64,2 45,9
Stok Stone 16,7 14,7 5,60 35,2 54,8 54,8 52,4 50,2 31,5 25,5 36,6 26,5
—— Permintaan Garuda 2,30 68,8 8,30 98,0 2,70 12,4 8,20 98,4 10,3 84,0 32,0
+— Permintaan Multiline 9,00 12,4 12,3 21,5 3,20 12,4 10,5 21,2 37,2 47,0 23,5
Permintaan Stone 2,00 9,10 5,20 2,40 2,20 18,7 6,00 42,0 38,0

Gambar 1. Data Stok dan Permintaan Genteng 2023

Pada Gambar 1 dapat terlihat bagaimana
terdapat gap antara permintaan terhadap stok
yang ada baik gap karena over stock maupun
gap karena stockout. Salah satu masalah yang
sering terjadi pada UMKM di bagian produksi
adalah manajemen persediaan yang masih

kurang  (Aurelia, 2023). Perancangan
penjadwalan  produksi memiliki peran
penting dalam sebuah perusahaan

manufaktur (Sari, 2020). Perencanaan dan
pengendalian produksi merupakan salah satu
aktivitas kunci keberhasilan suatu perusahaan
(Eunike et al., 2021). Perencanaan produksi
dilakukan agar proses produksi sesuai dengan
permintaan pasar serta kapasitas produksi
(Isnaini, 2019). Dalam melakukan
perencanaan produksi tersebut dibutuhkan
suatu  cara untuk dapat memprediksi
ketidakpastian jumlah permintaan konsumen
pada masa yang akan datang sehingga
dapat dijadikan sebagai landasan dalam
mengambil  suatu  keputusan  dalam
merencanakan dan menjadwalkan jumlah
produk yang harus tersedia, salah satu caranya
adalah dengan  menggunakan  metode
peramalan (Rebeka Pardosi, 2024). Peramalan
akan melibatkan mengambil data historis
(seperti  penjualan tahun  lalu)  dan
memproyeksikan mereka ke masa yang

akan datang dengan menggunakan model
matematika (Qurrota et al., 2021).

Setelah melakukan peramalan diharapkan
dapat menentukan safety stock atau
persediaan yang ideal. Dalam menentukan
safety stock yang ideal juga diharuskan
mengakomodir segala keterbatasan-
keterbatasan atau kendala-kendala yang
dimiliki Berlian Beton sebagai variabel agar
dapat kompatibel dan dapat diterapkan. Untuk
itu diperlukan sebuah cara atau metode yang
dapat menentukan optimasi safety stock yang
ideal dengan mengakomodir semua variabel
yang ada. Program linear merupakan salah
satu model matematika yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah optimasi, yaitu
memaksimumkan  atau  meminimumkan
fungsi tujuan yang bergantung pada sejumlah
variabel keputusan (Ansar, 2018). Metode
simpleks merupakan salah satu pendekatan
yang dapat digunakan dalam memecahkan
permasalahan linear programming dalam
menentukan solusi optimal yang memiliki dua
atau lebih variabel keputusan dimana dalam
menentukan kombinasi optimal dilakukan
melalui iterasi secara berulang terhadap tabel
simpleks sampai ditemukan nilai yang
optimum dalam masalah optimasi yang
diteliti. (Nurmayanti & Sudrajat, 2021).
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Dengan menentukan safety stock atau
persediaan yang ideal baru kemudian dapat
menentukan jumlah produksi yang sesuai pula
dengan menyesuaikan terhadap parameter-
parameter atau kendala-kendala yang ada
yang merupakan batasan-batasan yang dimilki
oleh Berlian Beton agar dapat optimal.

METODE PENELITIAN

Objek pada penelitian ini dilakukan di Pabrik
Genteng Berlian Beton yang merupakan
produsen atau pabrik genteng beton atau
berbahan concrete yang berlokasi di JL
Ciherang Bong No.89 Ciherang — Dramaga —
Bogor 16680.

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data
dilakukan  secara  langsung  melalui
pengamatan dan pencatatan atas data histori
dari kegiatan produksi, permintaan penjualan,
dan penjualan Pabrik Genteng Berlian Beton
pada tahun 2023, serta data-data variabel yang
akan menjadi kendala-kendala yang ada
dalam menentukan hasil penelitian.

Teknik analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan cara menghitung dan
mengolah data sebagai berikut:

1. Peramalan Permintaan Penjualan

Pada peramalan permintaan penjualan
berdasarkan data historis penjualan tahun
2023 yang dilakukan dengan metode time
series — Box Jenkins berupa ARIMA untuk
masing-masing varian melalui beberapa
tahap, yaitu uji stasioner, pemilihan model
dan peramalan, seperti yang diuraikan pada
Gambar 2.

1. Tahap IDENTIFIKASI
(Identifikasi model dugaan sementara)

¥

2. Tahap ESTIMASI
Tidak (Estimasikan parameter model)

3. Tahap DIAGNOSIS

4. Tahap PERAMALAN
(Gunakan model untuk peramalan)

Gambar 2. Prosedur Box-Jenkisn untuk
pembentukan model ARIMA (Suhartono, 2008)

Pada tahap uji stasioner, data historis yang
tersedia yang akan dijadikan acuan untuk
peramalan, harus dilakukan wuji stasioner
terlebih dahulu diantaranya adalah dengan
fungsi autokorelasi (Autocorrelation

Function/ACF) dan Fungsi autokorelasi
parsial (Partial Autocorrelation
Function/PACF), serta Akar Unit (Augmented
Dickey-Fuller Test) dengan ketentuan sebagai
berikut: (Astriana, 2017)

Hipotesis: Ho: data tersebut tidak stasioner.
H,: data tersebut stasioner.

Jika Augmented Dickey-Fuller (ADF) test
statistic>Test Critical Values (critical value o
< 5%) maka Hy ditolak.

Jika Augmented Dickey-Fuller (ADF) test
statistic<Test Critical Values (critical value o
> 5%) maka Ho diterima.

Pada uji stasioner tersebut dapat dilihat
dengan hasil correlogram dan uji root-test
yang dilakukan dengan menggunakan bantuan
software EViews 12.

Setelah dilakukan uji stasioner hingga data
stasioner, kemudian dilakukan tahapan
pemilihan model dimana yang dibandingkan
adalah hasil uji statistic F, Signifikansi dan
hasil R Square.

Setelah dilakukan pemilihan model yang
tepat, maka peramalan dapat dilakukan
dengan bantuan software EViews 12 hingga
diperoleh  hasil peramalan permintaan
penjualan tahun 2024.

2. Optimalisasi Jumlah Produksi

Untuk menentukan optimalisasi jumlah
produksi setiap bulannya secara bersamaan
untuk ketiga varian, maka digunakan metode
simplek untuk optimasi dengan menentukan
fungsi maksimal dimana variabel X adalah
untuk varian genteng garuda, variabel Y untuk
varian genteng multiline dan variable Z untuk
varian genteng Stone dan memasukkan
perbandingan niai profit yang telah
dikonversi.

Sementara Constrain atau batasan-batasan
atau kendala yang ada dimasukkan seperti
nilai maksimum  kapasitas  inventory,
kapasitas produksi dan kapasitas modal kerja.
Nilai-nilai tersebut sebagian telah dikonversi
untuk mengakomodir kerahasiaan objek
penelitian. Proses optimalisasi dengan metode
simpleks pada penelitian ini dibantu dengan
menggunakan sofiware LINGO 11.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seperti ditunjukkan pada Gambar 1 dapat
dilihat jumlah permintaan penjualan genteng
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tahun 2023 dari ketiga varian. Dari data
tersebut dilakukan pengoalahan data untuk
dihasilkan hasil peramalan permintaan
penjualan genteng tahun 2024 dengan
menggunakan bantuan software EViews 12
yang  kemudian  dilanjutkan  dengan
menentukan jumlah produksi yang optimal
dengan metode simpleks dengan bantuan
software Lingo 11. Adapun data constrain
atau Batasan-batasan atau kendala-kendala
yang ada pada objek penelitian dalam
menentukan optimalisasi diunjukkan pada
Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Variabel/Constrain Pabrik Tahun 2023
Jenis/Varian Garuda  Multiline  Stone

Keuntungan 54 80 80
HPP

(Produksi) 2.900 3200 3.200
Kapa§ as 300.000
Penyimpanan

Kapasitas

Produksi 80.000

Modal Kerja 300.000.000

Pada Tabel 1, nilai perbandingan keuntungan
telah dikonversi dengan rasio yang sama
untuk menjaga kerahasiaan persentase
keuntungan tiga varian genteng.

1. Uji Stasioner dan Pemilihan Model

a. Genteng Garuda

Dari data permintaan penjualan genteng
garuda tahun 2023 dilakukan uji stasioner
dengan bantuan EViews 12 untuk melihat
hasil uji root test/ Augmented Dickey-Fuller
Test Equation dan juga Correlogram untuk
melihat Autocorrelation Function/ACF dan
Partial Autocorrelation Function/PACF.

Table: GARUDA_ADF Workfile: BERLIAN::Untitlec\ =8 HcR )
|view|proc| object| [print | Name | [ it=/-| celFmt | Gria=-Title | comments-:
Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on GARUDA
A B T D E

1 Null Hypothesis: GARUDA has a unit root

2 |[Exogenous: Constant

3 |Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2)

4

5 t-Statistic Prob.*
6

7 Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.188057 0.0023
8 [Testcritical values: 1% level -4.200056

9 5% level -3.175352

10 10% level -2.728985
1
12 —_

Gambar 3. Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Permintaan Penjualan Genteng Garuda 2023

Pada Gambar 3, hasil Augmented Dickey-
Fuller Test Equation, critical value o adalah
0,0023 < 0,05 maka data sudah stasioner,
sehingga Hy ditolak (Data memiliki unit roof).

Table: GARUDA_CORR Workfile: BERLIAN:Untitled\ =3 =N )
|View| Proc| Object| |Print | Name | | Edit=/- | CellFmt | Grid-=/-  Title | Comments-/-|
Correlogram of GARUDA

A B c| D E F G
1 |Date: 06/28/24 Time: 07:03
2 |Sample: 2023M01 2023M12 |
3 |Included observations: 12

4 | Autocorrelation  Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob
5

6 | I = 1 -0.463 -0.463 32744 0070
7 | i = 2 0344 0164 52569 0.072
) | i = 3 -0.336 -0.167 7.3705 0.061
9 | | = 4 -0197 -0578 8.1833 0.085
10 | | @ 5 0251 0153 9.6960 0.084
1 | | I 6 -0.289 -0.089 12.033 0.061
12 | i T = 7 0393 -0176 17215 0.016
13 | | | i 8 -0.256 -0.033 19.965 0.010
14 | | | i 9 0146 0.003 21161 0012
15 | | " E 1 |10 -0.099 -0.164 21.983 0.015
16 | | @ |11 0007 0083 21991 0.024

18 —

Gambar 4. Correlogram Data Permintaan Penjualan
Genteng Garuda 2023

Dari correlogram pada Gambar 4 dapat dilihat
bahwa sudah tidak ada data yang melewati
garis ACF maupun PACF sehingga data sudah
stasioner.

Tahap berikutnya adalah pemilihan model
dari beberapa alternatif model seperti pada
Tabel 2 dengan membandingkan hasil
signifikansi model, R Square, AIC (Akaike
Info Criterion) dan SC (Schwartz Criterion)
diantaranya Auto Regressive (AR) p (1),
Moving Average (MA) q (1), Autoregressive
Moving Average (ARMA) p,d,q (1,0,1),
Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) p,d,q (1,1,1).

Tabel 2. Perbandingan Model Genteng Garuda

. 2
> L <
Model 232 ) AIC  SC
= %
& &
AR (1) Tidak 0,2292 24,194 24315

MA (1) Tidak 0,3636 24,196 24,317
ARMA
(1,0,1)
ARIMA
(111)

Tidak 0,2635 24,321 24,483

Signifikan  0,7429 24,745 24,890

Berdasarkan Tabel 2 dari hasil perbandingan
didapatkan model yang signifikan dan
memiliki R Square terbesar yaitu model
ARIMA (1,1,1).
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b. Genteng Multiline

£ Series: MULTILINE Workfile: BERLIAN::Untitled\ o=
|View‘Proc|Object‘Properties| ‘Print|Name|Freeze| lSampIe‘Genr\Sheet|Graph|Sta
Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on D(MULTILINE)

Null Hypothesis: D(MULTILINE) has a unit root
Exogenous: None |
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.881295 0.0088
Test critical values: 1% level -2.816740

5% level -1.982344

10% level -1.601144

Gambar 5. Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Permintaan Penjualan Genteng Multiline 2023

Pada gambar 5 hasil Augmented Dickey-
Fuller Test Equation, critical value o adalah
0,0088 < 0,05 di tingkat 1% difference — none
maka data sudah stasioner, sehingga Ho
ditolak (Data memiliki unit root).

£ Series: MULTILINE Workfile: BERLIAN::Untitled\ o= E @
‘ViewlProc]Objed‘Properties| |Print]NamelFreeze‘ |Sample‘Genr|Sheet|Graph‘:
Correlogram of D(MULTILINE)

Date: 06/28/24 Time: 11:14
Sample (adjusted): 2023M02 2023M12
Included observations: 11 after adjustments
Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob

1-0.136 -0.136 0.2658 0.606
2 -0.230 -0.253 1.1037 0576
3 -0.025 -0.107 1.1148 0.773
4 -0.044 -0.138 1.1538 0.886
5 -0.253 -0.360 2.6839 0.749
6 -0.087 -0.353 29015 0.821
7 0381 0.092 81025 0324
8 -0.107 -0.246 8.6471 0.373
9 0.032 -0.035 87199 0.464
0

1 1
| 1
| 1
1 1
| 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1 -0.031 -0.247 8.8590 0.546

Gambar 6. Correlogram Data Permintaan Penjualan
Genteng Multiline 2023

Dari correlogram pada Gambar 6 dapat dilihat
bahwa sudah tidak ada data yang melewati
garis ACF maupun PACF sehingga data sudah
stasioner.

Tahap berikutnya adalah pemilihan model
dari beberapa alternatif model seperti pada
Tabel 3 dengan membandingkan hasil
signifikansi model, R Square, AIC (Akaike
Info Criterion) dan SC (Schwartz Criterion)
diantaranya Auto Regressive (AR) p,d,q
(1,1,0), Moving Average (MA) p,d,q (0,1,1),
Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) p,d,q (1,1,1), Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA) p,d,q
(7,1,5).

Tabel 3. Perbandingan Model Genteng Multiline

g _ °
< 2 <
Model £ 3 S AIC  sC
£ S 7
& =7
wn
AR ,
(1,1,0) Tidak 0,0301 22,130 22,190
MA ,
0,1,1) Tidak 02204 21,783 21,855
ARIMA Tidak 02979 22,007 22,098
(1,L,1)
I(A%RlngA Signifikan ~ 0,8093 21,771 21,916

Berdasarkan Tabel 4 dari hasil perbandingan
didapatkan model yang signifikan dan
memiliki R Square terbesar yaitu model
ARIMA (7,1,5).

c. Genteng Stone _
£ Series: STONE Workfile: BERLIAN::Untitledh =0 e

\ViewlProclObject[Properties] [Print] Name[Freeze] [SampleIGenr[Sheet]Graph ‘ Stat
Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on D(STONE)

Null Hypothesis: D(STONE) has a unit root
Exogenous: Constant |
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.44895 0.0000
Test critical values: 1% level -4.297073

5% level -3.212696

10% level -2.747676

Gambar 7. Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Permintaan Penjualan Genteng Stone 2023

Pada Gambar 7 hasil Augmented Dickey-
Fuller Test Equation, critical value o adalah
0,0000 < 0,05 di tingkat 1% difference —
intercept maka data sudah stasioner, sehingga
Ho ditolak (Data memiliki unit root).

£4 Series: STONE Workfile: BERLIAN:Untitled\ =N (R <=
| View| Proc| Object | Properties | | Print | Name | Freeze | | sample | Genr|sheet | Graph | s
Correlogram of STONE

Date: 06/28/24 Time: 18:47
Sample (adjusted): 2023M01 2023M12
Included observations: 12 after adjustments
Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob

1 [ |
—

il

-0.220 -0.220 0.7408 0.389
0595 0574 6.6883 0.035
-0.120 0.098 6.9564 0.073
0.068 -0.437 7.0525 0.133
-0.162 -0.333 7.6852 0.174
-0.150 -0.007 8.3145 0.216
-0.170 0.109 9.2842 0.233
-0.099 0.097 9.6971 0.287
-0.165 -0.201 11.230 0.260
0.021 -0.161 11.268 0.337
-0.097 0.023 12.848 0.303

mli|

S OOOND O A WN =

1
1
1
1
mo
I
1
1
1

SN

Gambar 8. Correlogram Data Permintaan Penjualan
Genteng Stone 2023
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Dari correlogram pada Gambar § dapat dilihat
bahwa tidak ada data yang melewati garis
ACF maupun PACF sechingga data sudah
stasioner.

Tahap berikutnya adalah pemilihan model
dari beberapa alternatif model seperti pada
Tabel 4 dengan membandingkan hasil
signifikansi model, R Square, AIC (Akaike
Info Criterion) dan SC (Schwartz Criterion)
diantaranya Auto Regressive (AR) p,d,q
(1,1,0), Moving Average (MA) p,d,q (0,1,1),
Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) p,d,q (1,1,1).

Tabel 4. Perbandingan Model Genteng Stone

g 2
X2 L <
Model 3 5 AIC  SC
=2 2
& &
(75}
AR Signifikan  0,7977 21,870 21,979
(1’1’0) lg 1 > > >
MA L
0,1,1) Signifikan  0,6650 22,434 22,542
ﬁRIH;/;A Signifikan  0,7980 22,047 22,192

Berdasarkan Tabel 4 dari hasil perbandingan
didapatkan model yang signifikan dan
memiliki R Square terbesar yaitu model
ARIMA (1,1,1).

2. Peramalan Permintaan Penjualan

Dari model yang dipilih dari masing-masing
varian maka dapat diproses permalan dengan
menggunakan EViews 12 dengan hasil seperti
pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Peramalan Permintaan Penjualan
Genteng 2024

Bulan Garuda  Multiline Stone

1 52.900 27.936 6.822
2 46.265 29.647 37.684
3 51.471 23.059 12.688
4 51.585 29.814 37.984
5 53.889 46.303 18.000
6 55.251 54.298 38.783
7 57.018 36.400 22.862
8 58.611 40.225 39.987
9 60.279 41.930 27.359
10 61.914 37.182 41.520
11 63.564 42.810 31.561

12 65.207 56.006 43.318
Total  677.952 465.612 358.568

3. Optimalisasi Jumlah Produksi

Pada proses optimalisasi menggunakan
metode simpleks berdasarkan data variabel
yang tersedia pada objek penelitian maka
dapat ditentukan fungsi-fungsinya sebagai
berikut:

Fungsi tujuan:
Fmaks = 54X + 80Y + 80Z

Fungsi kendala:

X+Y+Z< (300000 -C);
X+Y+2Z<80000;

29X + 32Y + 32Z < 3000000;

XSAX_Bx,
YSAY—By,
Z < A; — By;

X=20,Y=0,Z=0;

Keterangan:

X: Varian Garuda

Y: Varian Multiline

Z: Varian Stone

A: Permintaan bulan berikutnya
B: Stok akhir bulan

C: Jumlah stok akhir bulan

Dari  fungsi-fungsi  tersebut,  dengan
menggunakan bantuan sofiware Lingo 11
dapat dihasilkan jumlah produksi optimal
untuk  setiap bulannya seperti yang
ditampilkan pada gambar 9 berikut:

o |[@][=

Global optimal solution found. ~
Objective value:
Infeasibilities:
Total solver iterations: 1

Reduced C
0.000
0.000
0.000

Variable

PP LINGO Model - ... [ = | & |3a) | v
*y+80*z; ~
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Gambar 9. Kalkulasi Optimaliasai Jumlah Produksi
dengan Metode Simpleks Menggunakan Lingo 11

Dari hasil jumlah produksi optimal setiap
bulannya maka dapat dilihat resume jumlah
produksi setiap bulannya seperti yang
ditunjukkan pada tabel 6 berikut:
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Tabel 6. Resume Jumlah Produksi Genteng 2024
Bulan Garuda  Multiline Stone

1 42.747 29.647 7.606
2 44.253 23.059 12.688
3 12.202 29.814 37.984
4 15.697 46.303 18.000
5 - 54.298 25.702
6 20.738 36.400 22.862
7 - 40.225 39.775
8 10.711 41.930 27.359
9 1.298 37.182 41.520
10 5.629 42.810 31.561

11 - 56.006 23.994
12 45.242 27.936 6.822
Total  198.517 465.610 295.873

Pada Tabel 7 berikut juga dapat diketahui gap
permintaan genteng tahun 2024:

Tabel 7. Resume Gap Permintaan Genteng 2024
Bulan Garuda  Multiline Stone
1 13.000 5.536 -
2 3.518 - -
3 7.218 - -
4 39.383 - -
5 38.192 - -
6
7
8
9

55.251 - 13.081
36.280 - -
58.611 - 212
49.568 - -
10 60.616 - -
11 57.935 - -
12 6.822 - 19.324
Total  426.392 5.536 32.617

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil optimalisasi jumlah produksi
berdasarkan kendala-kendala yang ada pada
objek penelitian pada saat ini dapat diketahui
bahwa kemampuan Pabrik Genteng Berlian
Beton dalam meningkatkan kapasitas
produksinya belum optimal, hal ini dapat
dilihat dari adanya gap yang muncul antara
jumlah produksi optimal setiap bulannya
dengan peramalan permintaan yang ada,
dimana hanya ada terdapat gap kekurangan
produksi sehingga terjadi stockout, bukan gap
akibat over stock. Sebagaimana tidak seperti
pada masalah sebelumnya dimana terdapat
gap stockout dan gap over stock.

Dengan demikian permasalahan yang terjadi
tinggal bagaimana memenuhi gap stockout
yang terjadi dengan meningkatkan jumlah
produksi yang tentunya dengan menyesuaikan
kendala-kendala atau keterbatasan (constrain)
yang ada yang paling memungkinkan. Hal ini
tentu menjadi  kebijakan yang harus
ditentukan oleh Pabrik Genteng Berlian
Beton, seperti inovasi, penaambahan jam
kerja produksi, penambahan area inventory,
penambahan modal kerja dan lainnya dengan
kajian lebih lanjut mengenai kendala-kendala
dominan dan yang paling mungkin untuk
dilakukan penyesuaian.
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